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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab IV, tentang 

Pengaruh Maqashid Syariah Index terhadap Penyaluran Zakat melalui 

Profitabilitas sebagai Variabel Intervening dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Maqashid Syariah Index berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 

Penyaluran Zakat. Dengan nilai  t hitung untuk variabel maqashid syariah 

index adalah 13,540 sedangkan t tabel pada taraf nyata α = 0,05 dengan 

degrees of freedom (df) = 74-1 = 73, menghasilkan t tabel sebesar 1,666. 

Hasil menunjukkan bahwa t hitung > t tabel (13,540 > 1,666) maka 

dinyatakan     ditolak dan    diterima dengan nilai signifikansi < 0,05 

(0,000 < 0,05) artinya bahwa Maqashid Syariah Index berpengaruh positif 

signifikan terhadap Penyaluran Zakat. 

2. Maqashid Syariah Index berpengaruh positif signifikan terhadap 

Profitabilitas. Diperoleh nilai t hitung untuk variabel maqashid syariah 

index adalah 12,610 sedangkan t tabel pada taraf nyata α = 0,05 dengan 

degrees of freedom (df) = 74-1 = 73, menghasilkan t tabel sebesar 1,666. 

Hasil menunjukkan bahwa t hitung > t tabel (12,610 > 1,666) maka 

dinyatakan     ditolak dan    diterima dengan nilai signifikansi < 0,05 

(0,000 < 0,05) artinya bahwa Maqashid Syariah Index berpengaruh positif 

signifikan terhadap Return On Asset.  

3. Penyaluran Zakat berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas. 

Diperoleh  nilai t hitung untuk variabel penyaluran zakat  adalah 40,170 

sedangkan t tabel pada taraf nyata α = 0,05 dengan degrees of freedom (df) 

= 74-2 = 72, menghasilkan t tabel sebesar 1,666. Hasil menunjukkan 

bahwa t hitung > t tabel (40,170 > 1,666) maka dinyatakan     ditolak dan 

   diterima dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) artinya bahwa 

Penyaluran Zakat berpengaruh positif signifikan terhadap Return On 

Asset. 
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4. Pengaruh Maqashid Syariah Index berpengaruh positif signifikan terhadap 

Penyaluran Zakat melalui Profitabilitas. Diperoleh nilai pengaruh langsung 

Maqashid Syariah Index terhadap Penyaluran Zakat sebesar 0,927 

sedangkan pengaruh tidak langsung Maqashid Syariah Index terhadap 

Penyaluran Zakat melalui Return On Asset sebesar 0,991. Artinya, karena 

pengaruh langsung lebih kecil dari pengaruh tidak langsung. 

5. Maka dalam hal ini, kesimpulan keseluruhan hasil penelitian ini adalah 

besar kecilnya jumlah zakat yang disalurkan itu tergantung dari nilai 

return on asset dan kinerja lembaga zakat tersebut yang di tinjau dari 

maqashid syariah index. Apabila nilai return on asset dan maqashid 

syariah index semakin tinggi maka penyaluran zakat akan semakin besar. 

Ini artinya antar variabel saling mempengaruhi. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang ada, saran yang dapat 

penulis sampaikan adalah sebgai berikut: 

1. Dengan adanya hasil penelitian ini dapat memberikan referensi dan 

masukan bagi pihak Baznas Kabupaten Cirebon, untuk terus berkembang 

serta mampu bersaing dengan Baznas lainnya. Berdasarkan variabel yang 

berhubungan dengan maqashid syariah index dan profitabilitas terhadap 

penyaluran zakat perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi agar supaya 

memiliki unggul dan berkembang dari segi kinerja Baznas tersebut 

sehingga dapat terus memiliki nilai positif untuk masyarakat.  

2. Dengan berbagai keismpulan yang diperoleh, maka peneliti memberikan 

rekomendasi kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneruskan atau 

memperluas penelitiannya sehingga informasinya semakin lengkap. 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan atau menambahkan 

variabel lain diluar model penelitian ini yang lebih memungkinkan yang 

dapat mempengaruhi variabel penyaluran zakat. 

3. Penelitian ini memiliki kelemahan, yaitu antara variabel dan objek terjadi 

ketidak sinkronisasi. Maka dalam hal ini, untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan merubah variabel lainya atau merubah objek dari penelitian ini. 

 


